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RINGKASAN

Berkembangnya industri di hulu daerah aliran sungai Tapak yang disertai dengan belum optimalnya pengelolaan dan pembuangan  limbah yang tidak terkontrol telah mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas air dan secara tidak langsung akan mempengaruhi pengairan sawah pertanian serta tambak-tambak ikan bandeng yang ada pada muara sungai.Limbah buangan industri biasanya mengandung persenyawaan logam berat salah satunya yaitu logam cadmium dimana dalam kadar yang relative kecil logam tersebut dapat bersifat toksik dan di dalam tubuh. 

Dalam penelitian ini kami mencoba meneliti bioakumulasi logam berat cadmium pada bandeng yang berasal dari tambak wilayah Tapak ,sehingga dengan studi ini dapat mengetahui berapa kadar logam berat yang terakumulasi di dalam tubuh ikan bandeng yang berasal dari tambak wilayah Tapak Semarang apakah telah melebihi baku mutu yang telah ditetapkan atau tidak.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menjadi acuan dalam mengkaji atau melakukan kegiatan penelitian tentang bioakumulasi Cd  pada ikan bandeng yang berada di tambak wilayah Tapak dan diharapkan dapat meningkatkan perhatian Pemda Kota Semarang termasuk Bapedal dan instansi terkait terhadap penanganan limbah industri khususnya logam berat Cd di DAS Tapak serta memberikan informasi bagi penduduk di sekitar Tapak mengenai kualitas air dan keadaan organisme di tambak tersebut.
Penelitian ini bersifat observasional analitik, menggunakan analisis komparatif. Teknik pengambilan data di lapangan dilakukan secara cross sectional. Metode analisis data dengan menggunakan metode AAS yang berpacu pada SNI 2354.5:2011. Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik deskriptif.

Kata Kunci : Bioakumulasi, ikan bandeng, kadmium
iii

BAB I. PENDAHULUAN

1.1 JUDUL
BIOAKUMULASI LOGAM KADMIUM  PADA IKAN BANDENG (Chanos chanos Forsk.) DI TAMBAK WILAYAH TAPAK KECAMATAN TUGU SEMARANG
1.2 
LATAR BELAKANG MASALAH
Tapak merupakan sebuah dusun yang berada di Kelurahan Tugurejo Kecamatan Tugu Kota Semarang. Dusun ini terletak di pesisir pantai utara dimana wilayah atau kawasan pantai ini sebagian besar berupa area pertambakan ikan bandeng,kepiting,dan juga udang. Wilayah Tapak juga merupakan bagian dari muara Sungai Tapak yang mengalir dari bagian hulu yang berada di Taman Lele dan Sungai Beji. Muara dari sungai Tapak tersebut juga merupakan tempat pembuangan berbagai limbah industri dan pemukiman yang ada di sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak.

Berkembangnya beberapa Industri di hulu DAS Tapak yang disertai dengan belum optimalnya pengelolaan dan pembuangan  limbah yang tidak terkontrol telah mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas air dan secara tidak langsung akan mempengaruhi pengairan sawah pertanian serta tambak-tambak ikan bandeng,kepiting, dan juga udang yang ada pada muara sungai yang selanjutnya akan mempengaruhi kualitas dari ikan bendeng, kepiting, dan juga udang yang dipelihara. Limbah buangan industri, biasanya mengandung persenyawaan logam berat yang perlu mendapatkan penanganan khusus. Hal tersebut dikarenakan logam berat yang berada dalam perairan dengan ukuran atau kadar yang relative kecil pun dapat bersifat toksik, karsinogenik, bioakumulasi, dan biomagnifikasi terhadap tumbuhan, hewan, maupun manusia. (Palar 2008). Menurut Dewi (2004), peningkatan kadar logam berat di dalam perairan akan diikuti oleh peningkatan kadar logam tersebut pada organisme yang berada disekitar perairan.   

Menurut Berman sebagaimana dikutip oleh Dewi (2004), logam kadmium (Cd) merupakan salah satu logam berat yang bersifat toksik dan zat pencemar yang sangat berbahaya. Logam ini merupakan salah satu logam yang berasal dari beberapa sumber antara lain limbah industri. Di berbagai industri, Cd dipakai sebagai komponen dalam proses penyepuhan kayu (CdO), komponen pelapis atau pencampur logam, patri alumunium, pembuatan klise,pemrosesan foto berwarna, pewarna porselin, industri gelas, industri keramik, sebagai foto konduktor, sebagai foto elektrik, sebagai bahan pencampur pigmen, sebagai campuran pupuk fosfat, sabun, tekstil, kertas, karet, tinta cetak, kembang api dan lain sebagainya. 
Menurut Martuti sebagaimana dikutip oleh Prabowo (2005), kadmium (Cd) merupakan logam berat yang berbahaya karena logam ini beresiko tinggi terhadap pembuluh darah. Kadmium sukar mengalami proses pelapukan baik secara kimiawi, fisika maupun biologi. Dalam perairan, kadar kadmium yang relative rendah pun sudah mampu terabsorpsi dan terakumulasi secara biologis oleh organisme yang ada di perairan, dan akan terlibat dalam sistem jaringan makanan. Hal tersebut menyebabkan terjadinya proses yang dinamakan bioakumulasi, dimana logam berat akan terkumpul dan meningkat kadarnya dalam jaringan tubuh organisme yang hidup di perairan. Kemudian melalui proses biotransformasi akan terjadi perpindahan dan peningkatan kadar logam berat tersebut pada tingkat pemangsaan (trophic level) yang lebih tinggi.

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai bioakumulasi logam kadmium pada organisme air yang berada di tambak daerah Tapak , salah satunya yaitu ikan bandeng. 

1.3      PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana bioakumulasi kadmium pada ikan bandeng yang dipelihara di tambak wilayah Tapak Kecamatan Tugu Semarang?

1.4      TUJUAN PROGRAM PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam program penelitian ini yaitu mengetahui bioakumulasi kadmium  pada ikan bandeng yang dipelihara di tambak wilayah Tapak Kecamatan Tugu Semarang.
1.5      LUARAN YANG DIHARAPKAN
Program penelitian ini adalah studi tentang bioakumulasi logam berat cadmium dalam ikan bandeng yang berasal dari tambak wilayah Tapak Semarang sehingga dengan studi ini dapat mengetahui berapa besar kadar logam berat yang terakumulasi di dalam tubuh ikan bandeng yang berasal dari tambak wilayah Tapak Semarang apakah telah melebihi baku mutu yang telah ditetapkan atau tidak.

1.6      MANFAAT PROGRAM PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 
1. Kegunaan bagi ilmu pengetahuan  

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengkaji atau melakukan kegiatan penelitian tentang bioakumulasi kadmium  pada ikan bandeng yang berada di tambak wilayah Tapak Kelurahan Tugurejo Kecamatan Tugu Semarang serta sebagai salah satu acuan bioindikator logam berat kadmium  di daerah tambak tersebut.

2. Kegunaaan bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat terutama dalam menyikapi permasalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.Kegunaan bagi masyarakat digolongkan menjadi dua, yaitu: 
a. Kegunaan umum 
Meningkatkan perhatian Pemda Kota Semarang termasuk Bapedal dan instansi terkait terhadap penanganan limbah industri khususnya logam berat kadmium di DAS Tapak Semarang. 
b. Kegunaan khusus 
Memberikan informasi bagi penduduk di sekitar Tapak mengenai kualitas air dan keadaan organisme di tambak tersebut.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Logam berat dapat didefinisikan sebagai unsur-unsur yang mempunyai nomor atom 22-92 dan terletak pada periode 4 – 7 pada susunan berkala Mendelevey.Logam berat apabila berada di dalam air dapat bersifat racun meskipun dalam kadar yang relative kecil. Logam berat secara umum masuk ke lingkungan dengan dua cara, yakni secara natural dan antropogenik (terlepas ke lingkungan dengan campur tangan manusia atau tidak alami). Kondisi alami terlepasnya logam berat di lingkungan akibat adanya pelapukan sedimen akibat cuaca, erosi, serta aktivitas vulkanik. Sedangkan, terlepasnya logam berat secara antropogenik akibat aktivitas manusia diantaranya electroplating atau pelapisan logam, pertambangan, peleburan, penggunaan pestisida, pupuk penyubur tanah, dan lain sebagainya (Ali et al. 2013). 

Logam berat yang berbahaya dan sering mencemari lingkungan adalah merkuri (Hg), timbal (Pb), arsenik (Ar), kadmim (Cd), kloronium (Cr) dan nikel (Ni). Selain itu, logam berat di perairan dapat masuk dalam sedimen dengan cara absorbsi. Logam-logam tersebut dapat menggumpal di dalam tubuh organisme dan tetap tinggal dalam tubuh dalam jangka waktu yang lama sebagai racun yang terakumulasi (Halija 2012).
Kadmium adalah logam yang berwarna putih keperakan, lunak, dan tahan korosi. Oleh karena sifat-sifatnya, kadmium banyak dipakai sebagai stabilizer dalam pembuatan polyvinyl dan clorida. kadmium didapat pada limbah berbagai jenis pertambangan logam yang tercampur Cd seperti Pb, dan Zn. Dengan demikian, kadmium dapat ditemukan dalam perairan baik di dalam perairan sedimen maupun di penyediaan air minum. (Palar 2008). Kadmium paling banyak ditemukan pada lingkungan, khususnya lingkungan perairan, serta memiliki efek toksik yang tinggi,bahkan pada konsentrasi yang rendah sekalipun. Kadmium diketahui memiliki waktu paruh yang panjang dalam tubuh organisme hidup dan umumnya terakumulasi di dalam hepar dan ginjal (Almeida et al. 2009). Logam kadmium (Cd) biasanya digunakan untuk elektrolisis, bahan pigmen untuk industri cat, enamel dan plastik. Logam kadmium (Cd) biasanya selalu dalam bentuk campuran dengan logam lain terutama dalam pertambangan timah hitam dan seng. Logam kadmium (Cd) umumnya terdapat dalam kombinasi dengan klor (Cd Klorida) atau belerang (Cd Sulfit). Kadmium membentuk Cd2+  yang bersifat tidak stabil (Almeida et al. 2009).
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.5 Tahun 2012 tentang baku mutu air limbah, nilai ambang batas daerah untuk konsentrasi kadmium di alam adalah sebesar 0,05 mg/l. Apabila jumlah kadmium melebihi nilai ambang batas atau baku mutu sifatnya dapat berubah menjadi toksik dan akan menyebabkan kematian apabila terakumulasi di dalam tubuh organisme.
Ikan bandeng adalah ikan yang sering dijumpai di Indonesia. Ikan bandeng ini termasuk ikan yang sering dibudidayakan oleh orang Indonesia. Bandeng (Chanos chanos Forsk.) adalah ikan pangan yang populer di Asia Tenggara. Ikan ini merupakan satu-satunya spesies yang masih ada dalam familia Chanidae (bersama enam genus tambahan dilaporkan pernah ada namun sudah punah). Dalam bahasa Bugis dan Makassar dikenal sebagai ikan bolu, dan dalam bahasa Inggris milkfish). 
Menurut Saanin (1968), klasifikasi ikan bandeng (Chanos chanos Forsk.) adalah sebagai berikut :
Kingdom     : Animalia

Phylum       : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Class           : Pisces

Sub class      : Teleostei

Ordo            : Malacopterygii

Family          : Chanidae
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Genus           : Chanos

Spesies         : Chanos chanos Forsk.
Ikan bandeng memiliki ciri-ciri sebagai berikut, tubuh berbentuk torpedo, seluruh permukaan tubuhnya tertutup oleh sisik yang bertipe lingkaran yang berwarna keperakan, pada bagian tengah tubuh terdapat garis memanjang dari bagian penutup insang hingga ke ekor. Sirip dada dan sirip perut dilengkapi dengan sisik tambahan yang besar, sirip anus menghadap ke belakang. Selaput bening menutupi mata, mulutnya kecil dan tidak bergigi, terletak pada bagian depan kepala dan simetris. Ikan bandeng yang hidup di alam memiliki panjang tubuh mencapai 1m, sedangkan ikan bandeng yang hidup atau dibudidayakan di tambak memiliki panjang tubuh maksimal 0,50 m (Murtidjo 2002).
Ikan bandeng merupakan suatu komoditas perikanan yang memiliki rasa cukup enak, gurih, rasa daging netral (tidak asin seperti ikan laut) dan tidak mudah hancur jika dimasak sehingga banyak digemari oleh masyarakat. Selain itu, harganya juga terjangkau oleh segala lapisan masyarakat. Komposisi gizi ikan bandeng cukup tinggi. Kandungan Gizi per-100 gram daging ikan bandeng terdiri dari energi 129 kkal, protein 20 gr, lemak 4.8 gr, kalsium 20 mg, fosfor 150 mg, besi 2 mg, vitamin A 150 SI serta vitamin B1 0.05 mg.
BAB III. METODE PENELITIAN

3.1      Tahapan Penelitian

3.1.1   Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  jaring, termos es, penggaris, kertas label, timbangan analitik, oven, tanur, saringan ukuran 630 mess, tabung reaksi, corong pemisah, beaker teflon, labu takar, pipet, botol polyetythylen, lumpang porselin, Atomic Absorbtion Spectrometer (AAS). 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: air, ikan bandeng, dan bahan-bahan kimia untuk keperluan analisis laboratorium.
3.1.2 Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat observasional analitik, menggunakan analisis komparatif. Teknik pengambilan data di lapangan dilakukan secara cross sectional, yaitu pengamatan dilakukan secara langsung terhadap objek yang diteliti (Kountur 2003 dalam Trimartuti 2012). 
Pengambilan data di lapangan dilakukan di empat stasiun dengan perulangan penelitian sebanyak tiga kali perulangan.
Stasiun I,tambak yang berada dekat aliran sungai yang berada di kiri jalan yang memperoleh masukan air dari muara sungai secara langsung.

Stasiun II,tambak yang berada di tengah dekat dengan stasiun I.
Stasiun III,tambak yang berada dekat aliran sungai yang berada di kanan jalan yang memperoleh masukan air dari muara sungai secara langsung.

Stasiun IV, tambak yang berada di tengah dekat dengan stasiun III.




1. Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan dengan cara pengambilan sampel air yang berada di tambak wilayah Tapak dan air sungai Tapak, kemudian sampel air tersebut di bawa ke Laboratorium Kesehatan Provinsi Jawa Tengah untuk memastikan ada tidaknya kandungan logam berat cadmium pada air. Uji pendahuluan ini digunakan sebagai langkah awal sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya. 

Pengambilan sampel air tambak dilakukan pada 3 titik setiap stasiun, bagian tepi kanan, tepi kiri, dan tengah tambak. Pengambilan volume sampel air masing-masing sebanyak 50ml, kemudian sampel air tersebut dimasukkan ke dalam botol polyetythylen dan diberi label identitas.
Pengambilan sampel air sungai Tapak dilakukan pada 3 stasiun. Pengambilan volume sampel air masing-masing sebanyak 50ml, kemudian sampel air tersebut dimasukkan ke dalam botol polyetythylen dan diberi label identitas.

Sampel air yang telah diambil kemudian di bawa ke Laboratorium Kesehatan Provinsi Jawa Tengah untuk dilakukan analisis.

2. Pengambilan sampel
a. Ikan bandeng
Pengambilan sampel ikan bandeng (Chanos chanos Forsk.) diambil dari empat setasiun yang telah ditentukan. Ikan bandeng berasal dari tambak warga yang berumur sekitar 2 bulan. Masing-masing stasiun sebanyak 16 ikan bandeng. Pengambilan sampel dengan menggunakan jaring. Kemudian sampel ikan yang tertangkap diukur panjang dan lebarnya. Panjangnya ± 8cm dan lebarnya ± 2cm. Sampel ikan pada masing-masing setasiun tersebut dimasukkan ke dalam kantong plastik kemudian diberi label dan dimasukkan ke dalam termos es.
b. Air tambak
Pengambilan sampel air tambak dari empat setasiun yang telah ditentukan. Pengambilan sampel air tambak dilakukan pada 2 titik setiap stasiun, bagian tepi kanan dan tepi kiri tambak. Pengambilan volume sampel air tambak masing-masing sebanyak 50ml, kemudian sampel air tersebut dimasukkan ke dalam botol polyetythylen dan diberi label identitas.
3.2 
Luaran
Mengetahui berapa besar kadar logam berat yang terakumulasi di dalam tubuh ikan bandeng yang berasal dari tambak wilayah Tapak Semarang apakah telah melebihi baku mutu yang telah ditetapkan atau tidak. Selain itu juga meningkatkan perhatian bappedal, pemerintah daerah serta pihak yang bersangkutan terkait penanganan dan pengelolaan limbah industry.

3.3 
Indikator Capaian

Indikator capaian dalam penelitian ini yaitu seberapa besar kandungan logam berat yang terkadung dalam daging ikan bandeng apakah telah melebihi kadar batas yang telah ditetapkan atau belum. 
3.4
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis kadar Cd dalam air tambak dan daging ikan bandeng dengan metode AAS (SNI 2354.5:2011) di Laboratorium Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Dalam penelitian ini parameter pendukung lainnya juga akan diambil datanya yaitu seperti kandungan TSS,COD, dan BOD serta pH air di stasiun penelitian. 
3.5
Cara Penafsiran

Penafsiran data yang terkumpul akan dianalisis dengan statistik deskriptif, yaitu untuk mengolah data kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui kadar kadmium pada air dan ikan bandeng pada setasiun penelitian yang sudah ditentukan.
3.6
Kesimpulan Hasil Penelitian
Terdapat kandungan logam berat cadmium pada daging ikan bandeng yang berasal dari tambak wilayah Tapak Semarang.

BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan Penunjang
	Rp.    4.730.000,00

	
	Bahan Habis Pakai 
	Rp.   1.587.500,00

	
	Perjalanan
	Rp.   450.000,00

	
	Administrasi,publikasi,laporan,dll.
	Rp.   425.000,00

	Total Penggunaan Biaya
	Rp.  7.192.500,00


4.1
Ringkasan Anggaran Biaya

4.2 
Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	2.
	Tahap
Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Tahap Analisis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Evaluasi dan Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


4.3 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Dosen Pembimbing, Ketua, dan Anggota

1.1 Biodata Doden Pembimbing

	1.
	Nama
	

	2.
	NIDN
	

	3.
	Tempat,Tanggal Lahir
	

	4.
	Jenis Kelamin
	

	5.
	Golongan/Pangkat
	

	6.
	Jabatan Fungsional
	

	7.
	Fakultas/Prodi
	

	8.
	Bidang Minat
	

	9.
	Waktu Kegiatan
	

	10.
	Telepon
	


                                                                      Semarang,                2015
                                                                   (                                                )

                                                                     NIDN. 

1.2.Biodata Ketua Kegiatan

A. Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap
	Hasti Apri Sanjivanie

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Biologi

	4.
	NIM
	4411412024

	5.
	Tempat,Tanggal Lahir
	Surakarta, 6 April 1994

	6.
	E-mail
	Hastiaprii@rocketmail.com 

	7.
	No Telepon/HP
	089669619448 


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Langensari O4
	SMP N 4 Ungaran
	SMA N 2 Ungaran

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Presentasi (Oral Presentation)

	No.
	Nama PertemuanIlmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah,asosiasi atau institusi lainnya )
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adakah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanki.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-P.

Semarang, 12 Juni 2015

Pengusul,

(Hasti Apri Sanjivanie)

NIM. 4411412024

1.3 Biodata Anggota Pelaksana I
A. Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap
	Nila Ratna Ningrum

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Biologi

	4.
	NIM
	44114120013

	5.
	Tempat,Tanggal Lahir
	Pati, 26 April 1994

	6.
	E-mail
	Ratnanila95@yahoo.com 

	7.
	No Telepon/HP
	085728313019


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Karangwetan 01
	SMP N 1 Winong
	SMA Nasional Pati

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Presentasi (Oral Presentation)

	No.
	Nama PertemuanIlmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah,asosiasi atau institusi lainnya )

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adakah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanki.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-P.

Semarang, 12 Juni 2015

Pengusul,

(Nila Ratna Ningrum)

NIM. 4411412013
1.4 Biodata Anggota Pelaksana II

A. Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap
	Wawan Riyanto

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Biologi

	4.
	NIM
	44114120014

	5.
	Tempat,Tanggal Lahir
	Blora, 6 Desember 1994

	6.
	E-mail
	Riyantowan@gmail.com 

	7.
	No Telepon/HP
	085742124548


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Karang Tengah
	SMP N 1 Ngawen
	SMA N 1 Ngawen

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Presentasi (Oral Presentation)

	No.
	Nama PertemuanIlmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah,asosiasi atau institusi lainnya )

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adakah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanki.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-P.

Semarang, 12 Juni 2015

Pengusul,

(Wawan Riyanto)

NIM. 4411412014

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Ket-

	Jaring
	Penunjang penelitian
	1 meter
	Rp.  54.000,00
	Membeli

	Ice box
	Penunjang penelitian
	1 buah
	Rp. 200.000,00
	Membeli

	Saringan 
	Penunjang penelitian
	1 pcs
	Rp.   25.000,00
	Membeli

	Pensil
	Penunjang penelitian
	2 buah
	Rp. 5.000,00
	Membeli

	Tabung reaksi 
	Media Penelitian
	1 box
	Rp.  25.000,00
	Menyewa

	Gelas ukur
	Media Penelitian
	3 pcs
	Rp.   4000,00
	Menyewa

	Corong pemisah
	Media Penelitian
	3 pcs
	Rp.    8.000,00
	Menyewa

	Timbangan
	Media Penelitian
	1 pcs
	Rp.    10.000,00
	Menyewa

	Oven
	Media Penelitian
	1 pcs
	Rp.    15.000,00
	Menyewa

	Kamera digital
	Dokumentasi kegiatan penelitian
	2 pcs
	Rp.   100.000,00
	Menyewa

	Beaker Teflon
	Media Penelitian
	4 pcs
	Rp.    5.000,00
	Menyewa

	 Pipet
	Media Penelitian
	10 pcs
	Rp.    1000,00
	Menyewa

	botol polyetythylen
	Media Penelitian
	11 pcs
	Rp.    5000,00
	Menyewa

	Tambak
	Media Penelitian
	4 tambak 
	Rp. 1000.000,00
	Menyewa

	Spektofotometer AAS
	Media penelitian
	1pcs
	Rp. 45.000,00
	Menyewa

	Sewa Laboratorium
	Tempat penelitian
	1 ruang x 4 kali analisis
	Rp. 25.000,00
	Menyewa

	Total
	Rp. 4.730.000,00


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Harga

	Plastik bening tebal ukuran 1kg
	Penunjang penelitian
	3 pac
	Rp.  15.000,00
	Rp.  45.000,00

	Benih ikan bandeng
	Bahan penelitian
	1500 ekor
	Rp. 1000,00
	Rp.  1.500.000,00

	Plastik besar
	Penunjang penelitian
	2 pac
	Rp.  15.000,00
	Rp.  30.000,00

	Kertas milimeter
	Penunjang penelitian
	1 buah
	Rp.   7.500,00
	Rp.  7.500,00

	Kertas label
	Penunjang penelitian
	1 pac
	Rp.   5.000,00
	Rp.   5.000,00

	Total
	Rp. 1.587.500,00


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Total Harga

	Perjalanan UNNES – Tapak Tugu Semarang
	Perjalanan mengambil sampel
	3 kali perjalanan x 3 orang
	Rp. 25.000,00
	Rp. 75.000,00

	Perjalanan Tapak Tugu – Lab.Kes Jateng
	Perjalanan analisis sampel
	3  kali perjalanan x 3 orang
	Rp. 25.000,00
	Rp. 75.000,00

	Jumlah
	Rp. 150.000,00 x 3kali analisis = Rp. 450.000,00


4. Administrasi, Publikasi, Laporan, dll

	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Harga

	Pembuatan proposal
	3 buah
	Rp. 15.000,00
	Rp.   45.000,00

	Pembuatan laporan
	1 buah
	Rp. 20.000,00
	Rp.   20.000,00

	Penggandaan laporan
	3 buah
	Rp. 20.000,00
	Rp.   60.000,00

	Konsumsi selama penelitian
	3 orang
	Rp. 100.000,00
	Rp. 300.000,00

	Total
	Rp. 425.000,00


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama / NIM
	Fakultas
	Program Studi
	Alokasi Waktu           (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Hasti Apri Sanjivanie / 4411412024
	MIPA
	Biologi
	10 jam/minggu
	Peneliti

	2. 
	Nila Ratna Ningrum / 4411412013
	MIPA
	Biologi
	10 jam/minggu
	Peneliti

	3. 
	Wawan Riyanto / 4411412014
	MIPA
	Biologi
	10 jam/minggu
	Peneliti



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Saya yang menandatangani surat pernyataan ini :

-Nama
: Hasti Apri Sanjivanie
-NIM
: 4411412024

-Program Studi
: Biologi

-Fakultas
: MIPA

Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKMP) saya dengan judul : BIOAKUMULASI LOGAM KADMIUM  PADA IKAN BANDENG (Chanos chanos Forsk.) DI TAMBAK WILAYAH TAPAK KECAMATAN TUGU SEMARANG yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini,maka saya bersedia di tuntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan ssungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 12 Juni 2015

Mengetahui,

Wakil Rektor III




Yang Membuat Pernyataan

Bidang Kemahasiswaan

(Prof.Dr.Masruki, M.Pd)



(Hasti Apri Sanjivanie)

NIP. 19620508 198803 1 002



NIM. 4411412024
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